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BUKU INI,

merupakan rangkuman berbagal
pemikiran dan gagasan Yyang
berkembang selama pelaksana-
an Diskusi Panel Serial (DPS)
yang diselenggarakan oleh
Aliansi Kebangsaan, YSNB, dan
FKPPI mulai April 2017 sampal
dengan 7 Desember 2018



Diskusi Panel Serial digagas dan dilaksanakan, didasari oleh
rasa keprihatinan terhadap :

1. Kondisi ketahanan nasional kita pada saat itu yang
dikategorikan dalam keadaan “kurang tangguh” dengan indeks
2,60 dari rentang 1-5 berdasarkan pengukuran Laboratorium
Lemhannas RI.

2. Pengukuran Indeks Negara Gagal atau Fragile State Index
yang dilakukan oleh The Fund For Peace pada tahun Itu,
Indonesia dengan indeks 72,3, masuk dalam kategori
‘warning” sebagal negara gagal. Salah satu penyebabnya,
Indonesia dinilai kurang berhasil mengelola keberagaman.



Salah Satu Faktor penyebabnya, adalah :
Belum berhasil Mengelola Keberagaman

Padahal, Bangsa Indonesia lahir dari masyarakat yang majemuk
(etnik, agama, bahasa, ras, adat, dll), yang “berkehendak untuk
hidup bersama dalam bangunan ke-Indonesiaan”.

Inilah “Konsensus Moral” Bangsa Indonesia yang seharusnya
tetap kita jaga dan rawat bersama.



TENTU KONDISI INI SANGAT MEMPRIHATINKAN

Oleh karena itu, maka Target Utama dari Diskusi Panel
Serial tersebut dan disusunnya buku ini adalah :

Membangun kesamaan persepsi, serta menumbuhkan
kesadaran (awareness) dan kewaspadaan (alertness)
kolektif bangsa Indonesia terhadap seriusnya berbagal
bentuk dan jenis ancaman yang dihadapi bangsa dan
negara dewasa Ini.

Apabila tidak diwaspadai dan kita bersikap abai (ignorance),

dapat dipastikan akan merongrong ketahanan nasional kita




Mengenali Kemungkinan

ANCAMAN BAGI BANGSA DAN NEGARA

1. Globalisasi
2. Perkembangan Teknologi

3. Perang Generasi-IV
Perubahan cara berperang dengan Soft Power, Smart

Power, dan Sharp Power

|

Menyebabkan dimensi, jenis, dan bentuk ancaman semakin
beragam



Penggunaan mesin perang,
tidak lagi terbatas pada kekuatan militer melainkan sudah
menggunakan berbagai kekuatan lainnya seperti
penggunaan politik, ekonomi, hukum (legislasi), budaya,
tenaga kerja, investasi, narkoba, genetika (bakteri, virus),
dan lain-lain

Medan tempur (battle field),
menjadi semakin meluas ke berbagai sendi kehidupan
secara multidimensi. Bahkan konstitusi dan legislasi telah
menjadi “medan pertempuran” dewasa ini, maka dikenal apa
yang disebut dengan “Battle of Constitution”, dan
“Battle of Legislation”.




BANYAK PUBLIKASI
YANG MENJELASKAN PERKEMBANGAN INI

Dalam buku: Silent Invasion (Garth Alexander, 1973), Un-
restricted Warfare (Qiao Liang & Wang Xiangsui, 2015), The
Hundred-Year Marathon (Michael Pillsbury, 2016), Hidden
Hand (Clive Hamilton, 2020),
dan lain-lain.
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Dalam konteks medan “Pertempuran Konstitusi® dan

medan “Pertempuran Legislasl”

Bagaimana dengan “Konstitusi® kita yang sudah
mengalami 4 kali amandemen?

Mungkinkah amandemen tersebut merupakan bagian dari
Perang G-IV ?

Karena banyak yang meyakini bahwa:

1. Ada intervensi asing dalam amandemen UUD 1945

2. Prof. Sofian Effendi : 82,5 persen isi amendemen UUD
1945 mengandung muatan liberal.
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Salah satu pemikiran penting yang
berkembang dalam Diskusi Panel
Serial dan dituangkan ke dalam buku

“Menggalang Ketahanan Nasional” ini

adalah digunakannya “Visi Pancasila”
sebagal paradigma berfikir dalam
membangun ketahanan nasional




Berbagal kajian dan teori menemukan bahwa ketahanan
nasional suatu negara pada garis besarnya ditentukan oleh
kondisi yang berkembang pada tiga ranah utama kehidupan
sosial, yaitu:

1. Ranah mental-spiritual (rejim pendidikan-pengetahuan);
. Ranah institusional-politikal (rejim politik-kebijakan); dan
3. Ranah material-teknologikal (rejim ekonomi-produksi).
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Paradigma Pancasila dalam Ketahanan Nasional
(Kondisi dalam 3 Ranah Kehidupan Sosial)

1. Ranah Mental-Spiritual

(Sila 1, 2, 3)

2. Ranah Politikal-Institusional
(Sila 4)

3. Ranah Material-Teknologikal
(Sila 5)

Menurut visi Pancasila, Ketahanan Nasional adalah fungsi dari
ketahanan mental-spiritual ditambah fungsi institusional-politikal
serta fungsi material-teknologikal.



Selain sebagal “pisau analisa® dalam membedah
masalah ketahanan nasional, Pancasila juga bisa

dijadikan “tolok ukur paradigmatik®™ untuk menguiji
dan mengembangkan sistem ketahanan nasional
Indonesia.
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Pancasila tidak ditempatkan sebagal gatra
yang sejajar dengan gatra politik, ekonomi,
sosial-budaya, dan hankam, melainkan
mengatasi gatra-gatra lainnya p




PANCASILA
(Tidak ditempatkan sebagai

gatra, tetapi mengatasi
gatra-2 lainnya)

\

Gatra Politik, Ekonomi,
Sosial-Budaya, Hankam

Ranah Mental-Spiritual

(Sila ke-1,2,3) I

-

Ranah Politikal-Institusional
(Sila ke-4)

Ranah Material-Teknologikal

_ 1. Globalisasi
(Sila ke-5)

2. Perkembangan
Teknologi
3. Perang G-IV



Barangkali teori ini bisa menjelaskan, mengapa
pandemi covid-19 yang sama tetapi

memberikan efek yang berbeda kepada bangsa-
negara di dunia?

ﬂarena kondisi pada 3 ranah kehidupan sosial masingh
masing bangsa-negara berbeda-beda. Campbell dan

Pedersen dalam bukunya "The National Origins of Policy

ldeas" (2014) menjelaskan bahwa resiliensi dan keunggulan

suatu negara sangat ditentukan oleh kemampuannya

mengembangkan dan memadukan tiga rejim utama tadi

yaitu: rejim pendidikan-pengetahuan, rejim politik-kebijakan

Qan rejim ekonomi-produksi /

BAGAIMANA DENGAN INDONESIA?



Gambaran Umum

pada 3 Ranah Kehidupan Sosial Indonesia

1. Ranah Mental Spiritual
Hasil survel BPS (2015), indikasi merosotnya nilai-nilal
kebangsaan kita. Jajak pendapat Kompas (2007) kohesel
sosial bermasalah. Survei LS| (2018) menemukan pendukung

Pancasila tinggal 75,3%.

2. Ranah Politikal Institusional (Tata Kelola)
Tata Kelola di beberapa bidang kehidupan masih bermasalah.
Tata Kelola Pertahanan Negara (UU. No. 3/2002 dan UU No.
23/2019) juga belum tuntas. Terjadi kekosongan penangan

ancaman non-militer.

3. Ranah Material-Teknologikal
Penguasaan teknologi Indonesia masih sangat rendah, dilinat
dari beberapa indeks. TFP dan knowledge economy index
rendah. Padahal, teknologi dewasa ini, telah menjadi faktor
diterminan (determinant factor) kemajuan peradaban bangsa.



PENUTUP

Perlu upaya sungguh-sungguh yang harus segera
dilaksanakan oleh bangsa ini, baik terkait ranah mental-
spiritual, ranah institusional-politikal, dan ranah material-

teknologikal

Daron Acemoglu dan James A Robinson dalam bukunya:
“‘Why Nations Fail: The Origins of Power, Prosperity, and
Poverty (2012)" menyatakan bahwa: “kegagalan suatu

negara tidak terjadi dengan tiba-tiba”, karenanya membangun
ketahanan nasional atau resiliensi bangsa Indonesia harus
terus diupayakan secara sadar dari waktu ke waktu.

Upaya ini, tidak bisa kita serahkan sepenuhnya kepada
pemerintah. Diperlukan partisipasi seluruh elemen bangsa
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Mudah-mudahan dengan
membaca buku Ini:
tumbuh kesadaran dan
kepedulian kolektif kita
sehingga “tidak abal”

terhadap setiap
perkembangan dan
permasalahan bangsa-
negara yang terjadi.
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